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Abstract: This study aims to explore work competencies and identify employee performance chal-

lenges in achieving production targets at PT. Woori Sukses Apparel Semarang. The competitive gar-

ment industry requires employees to possess adequate competencies in order to meet the production 

targets set by the company. However, various internal and external challenges often become obstacles 

to achieving optimal performance. This study uses a qualitative approach with a case study method to 

gain an in-depth understanding of the phenomenon being studied. Data collection was conducted 

through in-depth interviews with employees from various levels, direct observation of work processes, 

and analysis of company documents. The research informants consisted of supervisors, production 

operators, quality control personnel, and administrative staff selected through purposive sampling. 

Data were analyzed using thematic analysis techniques to identify patterns and themes that emerged 

from the collected data. The results of the study show that employee competencies at PT. Woori Sukses 

Apparel Semarang include technical competencies such as operating sewing machines, mastering sew-

ing techniques, and understanding product quality standards. Non-technical competencies include 

communication skills, teamwork, and adaptability to changing production targets. Performance chal-

lenges faced by employees include time pressure to meet daily targets, limited skills in handling complex 

product models, lack of continuous training, and work environment conditions that affect productivity. 

The study also reveals a gap between the competencies possessed by employees and the increasingly 

complex job demands. Factors such as time management, work motivation, and organizational support 

role in determining the success of achieving production targets. 

Keywords: Garment Industry; Work Competencies; Employee performance; Production targets 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kompetensi kerja dan mengidentifikasi tan-

tangan kinerja karyawan dalam mencapai target produksi di PT. Woori Sukses Apparel Semarang. In-

dustri garmen yang kompetitif menuntut karyawan untuk memiliki kompetensi yang memadai guna 

memenuhi target produksi yang ditetapkan perusahaan. Namun, berbagai tantangan internal dan ek-

sternal seringkali menjadi hambatan dalam pencapaian kinerja optimal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan karyawan 

dari berbagai tingkatan, observasi langsung terhadap proses kerja, dan analisis dokumen perusahaan. 

Informan penelitian terdiri dari supervisor, operator produksi, quality control, dan staff administrasi 

yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data menggunakan teknik analisis tematik untuk men-

gidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang terkumpul. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi kerja karyawan PT. Woori Sukses Apparel Semarang meliputi kompetensi teknis 

dalam pengoperasian mesin jahit, penguasaan teknik menjahit, dan pemahaman standar kualitas 

produk. Kompetensi non-teknis mencakup kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan adaptabilitas 

terhadap perubahan target produksi. Tantangan kinerja yang dihadapi karyawan antara lain tekanan 

waktu dalam mencapai target harian, keterbatasan skill untuk mengerjakan model produk yang kom-

pleks, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta kondisi lingkungan kerja yang mempengaruhi produk-

tivitas. Penelitian ini juga mengungkap bahwa terdapat kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki 
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karyawan dengan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks. Faktor-faktor seperti manajemen waktu, 

motivasi kerja, dan dukungan organisasi berperan menentukan keberhasilan pencapaian target 

produksi. 

Kata kunci: Industri Garmen; Kompetensi Kerja; Kinerja Karyawan; Target Produksi. 

 

1. Pendahuluan 

Industri garmen Indonesia menghadapi tekanan kompetisi global yang semakin intensif, 
di mana pencapaian target produksi menjadi kunci kelangsungan hidup perusahaan. Dalam 
konteks ini, sumber daya manusia tidak hanya berperan sebagai pelaksana operasional, tetapi 
menjadi aset strategis yang menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi target 
produksi yang ketat dan standar kualitas internasional. Tantangan utama yang dihadapi adalah 
bagaimana mengoptimalkan kompetensi kerja karyawan untuk menghadapi berbagai ham-
batan kinerja yang muncul dalam mencapai target produksi. 

 
Target produksi dalam industri garmen bukanlah sekadar angka kuantitatif, melainkan 

refleksi dari kompleksitas proses yang melibatkan keterampilan teknis, kecepatan kerja, kon-
sistensi kualitas, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan desain atau spesifikasi produk. 
Di balik angka-angka target tersebut, tersimpan dinamika kompetensi kerja yang harus terus 
dikembangkan dan berbagai tantangan kinerja yang perlu diatasi secara sistematis. 

 
Peningkatan kinerja karyawan dalam industri manufaktur akan mampu membawa peru-

bahan signifikan bagi perusahaan untuk dapat bersaing dalam lingkungan bisnis yang kom-
petitif dan tidak stabil[1]–[4]. Hal ini menjadi semakin relevan dalam industri garmen yang 
menghadapi fluktuasi permintaan pasar, perubahan tren fashion yang cepat, dan tuntutan lead 
time yang semakin pendek. Kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan seseorang dalam organ-
isasi pada periode tertentu yang menggambarkan seberapa baik karyawan memenuhi persyara-
tan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi [5]–[9] 

 
Kompetensi kerja dalam industri garmen memiliki karakteristik unik yang berbeda 

dengan sektor lainnya[10]–[12]. Kompetensi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis 
dalam mengoperasikan mesin atau melakukan proses finishing, tetapi juga kemampuan me-
mahami spesifikasi produk, menginterpretasi instruksi kerja, serta beradaptasi dengan variasi 
desain dan material. Kompetensi kerja merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan 
atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan 
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut[1], [2], [13]–[15]. Dalam 
konteks industri garmen, kompetensi ini menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang 
dicirikan oleh profesionalisme dalam bidang produksi tekstil sebagai unggulan dalam men-
capai target produksi yang ditetapkan. 

 
PT. Woori Sukses Apparel merupakan salah satu perusahaan garmen berorientasi ekspor 

yang beroperasi di kawasan industri Semarang. Perusahaan ini berlokasi di Jalan Soekarno 
Hatta KM 30 No. 55, Desa Randugunting, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah. Sebagai perusahaan PMA (Penanaman Modal Asing) yang bergerak di bidang industri 
pakaian, PT. Woori Sukses Apparel menghadapi tekanan ganda dari pasar domestik dan in-
ternasional dalam memenuhi target produksi yang telah ditetapkan. Dinamika industri garmen 
di Kota Semarang pada tahun 2023 menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dengan 20 
pabrik yang beroperasi aktif. PT. Woori Sukses Apparel menjadi salah satu pemain penting 
dalam ekosistem industri ini, dengan tanggung jawab memenuhi pesanan dari berbagai negara 
dengan spesifikasi dan timeline yang berbeda-beda. Kompleksitas ini menciptakan tantangan 
unik dalam mengelola kompetensi kerja karyawan dan mengatasi berbagai hambatan kinerja 
yang muncul. 

 
Sebagai perusahaan yang berorientasi pada kualitas dan produktivitas, PT. Woori Sukses 

Apparel menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi pencapaian target produksi sambil 
mempertahankan standar kualitas internasional. Tekanan untuk memenuhi target produksi 
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harian, mingguan, dan bulanan seringkali menimbulkan stress kerja dan dapat mempengaruhi 
kualitas output jika tidak dikelola dengan baik. Eksplorasi kompetensi kerja di PT. Woori 
Sukses Apparel menjadi penting mengingat perusahaan ini menghadapi berbagai tantangan 
kinerja yang kompleks. Pertama, tantangan teknis yang berkaitan dengan diversitas produk 
garmen yang diproduksi, mulai dari basic wear hingga fashion item dengan tingkat kesulitan 
berbeda. Kedua, tantangan kualitas yang terkait dengan standar internasional yang harus di-
penuhi untuk mempertahankan kepercayaan buyer. Ketiga, tantangan efisiensi yang berhub-
ungan dengan optimalisasi waktu produksi tanpa mengorbankan kualitas. 

 
Berdasarkan observasi awal dan analisis kondisi di PT. Woori Sukses Apparel, dapat di-

identifikasi beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu terdapat kesen-
jangan antara kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai target produksi dengan kompe-
tensi aktual yang dimiliki karyawan, hal ini terlihat dari variabilitas output individual dan ke-
lompok kerja. Selanjutnya fluktuasi dalam pencapaian target produksi harian dan mingguan 
mengindikasikan adanya hambatan sistemik yang perlu diidentifikasi dan diatasi. Kemudian 
target yang tidak tercapai dapat berdampak pada kepercayaan klien dan sustainability bisnis. 
Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antar karyawan dalam departemen yang sama, 
yang mengindikasikan adanya faktor-faktor kompetensi yang belum teroptimalkan secara 
merata. Dan terakhir, kemampuan karyawan dalam beradaptasi dengan perubahan spesifikasi 
produk, terutama new styles. 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah apa saja tantangan kinerja utama yang dihadapi karyawan dalam mencapai target 
produksi di PT. Woori Sukses Apparel dan bagaimana hubungan antara kompetensi kerja 
dengan kemampuan mengatasi tantangan kinerja dalam pencapaian target produksi. Pertan-
yaan dalam penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan kinerja utama yang 
dihadapi karyawan dalam mencapai target produksi serta mengeksplorasi hubungan antara 
kompetensi kerja dengan kemampuan mengatasi tantangan kinerja dalam pencapaian target 
produksi. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

2.1 Kompetensi 

Konsep kompetensi telah menjadi fokus utama dalam literatur manajemen sumber daya 
manusia sejak diperkenalkan sebagai alternatif yang lebih baik dalam memprediksi kinerja 
dibandingkan dengan tes kecerdasan tradisional[8], [16], [17]. Kompetensi sebagai karakteris-
tik dasar individu yang memiliki hubungan kausal dengan kinerja yang efektif atau superior 
dalam suatu pekerjaan atau situasi[18], [19]. Definisi ini menekankan pada aspek perilaku yang 
dapat diamati dan diukur, yang membedakan performer yang superior dari yang rata-rata. 
Konsep kompetensi merupakan kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa membuat orang 
tersebut mampu memenuhi atau bahkan melebihi job demands dalam parameter organisasi, se-
hingga membawa hasil yang diinginkan[20]–[24]. 

 
Dalam konteks industri manufaktur, kompetensi memiliki dimensi yang lebih kompleks 

karena melibatkan integrasi antara pengetahuan teknis, keterampilan operasional, dan sikap 
kerja yang mendukung produktivitas. Penelitian di industri manufaktur menemukan bahwa 
kompetensi bukan hanya tentang atribut individu, tetapi juga tentang bagaimana individu me-
mahami dan menginterpretasikan pekerjaan mereka dalam konteks yang spesifik[20], [25], 
[26]. Hal ini sangat relevan dalam industri garmen di mana karyawan harus memiliki kemam-
puan teknis dalam mengoperasikan mesin, pemahaman tentang spesifikasi produk, serta ke-
mampuan beradaptasi dengan variasi desain dan material yang terus berubah. Penelitian 
terbaru oleh mengidentifikasi bahwa kompetensi dalam organisasi modern tidak hanya bersi-
fat individual, tetapi juga kolektif. Kompetensi kolektif ini melibatkan kemampuan tim atau 
organisasi untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kompetensi individual dalam 
mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pencapaian target produksi, kompetensi kolektif 
menjadi krusial karena output produksi merupakan hasil dari kerja tim yang terkoordinasi 
dengan baik. 
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2.2 Kinerja dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya 

Kinerja sebagai perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi yang berada di bawah 
kendali individu[3], [13], [27]. Definisi ini menekankan pada aspek perilaku yang dapat 
dikendalikan dan diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi, memperluas konsep ini dengan 
mengidentifikasi dimensi-dimensi kinerja yang mencakup task performance, contextual performance, 
dan counterproductive work behavior. 

 
Dalam konteks industri manufaktur, kinerja karyawan memiliki karakteristik yang unik 

karena dapat diukur secara objektif melalui output produksi, kualitas produk, dan efisiensi 
waktu. perbedaan antara task performance yang berkaitan langsung dengan tugas teknis peker-
jaan, dan contextual performance yang berkaitan dengan perilaku yang mendukung lingkungan 
psikologis dan sosial di mana tugas teknis dilakukan[28]–[32]. Dalam industri garmen, task 
performance tercermin dalam kemampuan karyawan mencapai target produksi harian, mem-
pertahankan standar kualitas, dan mengoperasikan peralatan dengan efisien, sedangkan con-
textual performance tercermin dalam kemampuan bekerja sama dalam tim, membantu rekan 
kerja, dan menunjukkan inisiatif dalam perbaikan proses kerja. 

3. Metode yang Diusulkan 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus un-

tuk mengeksplorasi secara mendalam kompetensi kerja dan tantangan kinerja karyawan di PT. 
Woori Sukses Apparel Semarang. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman komprehensif tentang fenomena yang kompleks dalam konteks or-
ganisasi yang spesifik. Studi kasus dipandang tepat karena fokus penelitian adalah pada satu 
unit analisis yaitu perusahaan tertentu dengan karakteristik unik sebagai produsen garmen. 

 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PT. Woori Sukses Apparel Semarang, Jawa Tengah, selama 
tiga bulan dari Maret hingga Mei 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa 
perusahaan ini merupakan salah satu produsen garmen terkemuka di Semarang dengan sistem 
target produksi yang ketat, sehingga memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika 
kompetensi kerja dan tantangan kinerja dalam industri garmen. 

 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu wawancara mendalam, ob-
servasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan 
menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur dengan pertanyaan terbuka yang 
memungkinkan informan untuk mengekspresikan pengalaman dan perspektif mereka secara 
bebas. Observasi partisipatif dilakukan selama dua minggu untuk mengamati langsung aktivi-
tas produksi, interaksi antar karyawan, dan dinamika pencapaian target. 

 
3.4 Informan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih informan yang 
dapat memberikan informasi mendalam tentang fenomena yang diteliti. Informan terdiri dari 
8 orang yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu dan pertimbangan keterwakilan dari berbagai 
level organisasi. Supervisor produksi sebanyak satu orang dipilih dengan kriteria minimal 
memiliki dua tahun pengalaman, karena mereka memiliki pandangan menyeluruh tentang 
kinerja tim dan pemahaman mendalam tentang target produksi. Operator produksi senior 
sebanyak dua orang dipilih dengan kriteria minimal tiga tahun bekerja di perusahaan karena 
mereka memiliki pengalaman luas dalam menghadapi berbagai tantangan produksi dan telah 
mengalami berbagai perubahan sistem kerja. Operator produksi junior sebanyak dua orang 
dengan maksimal satu tahun pengalaman dipilih untuk mendapatkan perspektif fresh tentang 
tantangan adaptasi dan proses pembelajaran kompetensi kerja. Quality control sebanyak dua 
orang dengan minimal dua tahun pengalaman dipilih karena mereka memiliki pemahaman 
mendalam tentang standar kualitas dan kompetensi teknis yang diperlukan. HR Manager 
dipilih satu orang untuk memberikan perspektif manajerial tentang kebijakan pengembangan 
SDM, sistem penilaian kinerja, dan strategi pencapaian target produksi dari sudut pandang 
organisasi. 
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3.5 Teknik Validasi Data 
Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu untuk memasti-

kan kredibilitas dan keandalan data yang diperoleh. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan data dari berbagai level karyawan untuk mengidentifikasi konsistensi dan 
perbedaan perspektif. Triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan data dari wa-
wancara, observasi, dan dokumentasi untuk saling melengkapi dan memperkuat temuan 
penelitian. 

 
Member check dilakukan dengan memvalidasi hasil wawancara kepada informan kunci 

untuk memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan maksud informan. Proses validasi ini 
dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian untuk memastikan kualitas data 
dan temuan penelitian. 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan teknik analisis tematik mengikuti model Braun dan Clarke 
yang terdiri dari enam tahapan sistematis[33]. Tahap pertama adalah familiarisasi data melalui 
transkrip verbatim seluruh wawancara dan pembacaan berulang untuk memahami pola umum 
yang muncul dari data. Tahap kedua adalah initial coding dimana peneliti mengidentifikasi 
unit-unit makna yang terkait dengan kompetensi kerja dan tantangan kinerja menggunakan 
coding manual. 

 
Tahap ketiga adalah pengembangan tema melalui pengelompokan kode-kode yang mem-

iliki kesamaan makna menjadi tema dan sub-tema, serta pemetaan hubungan antar tema. 
Tahap keempat adalah review tema dimana peneliti memvalidasi tema yang telah dikem-
bangkan dengan data mentah dan melakukan refinement serta finalisasi struktur tema. Tahap 
kelima adalah definisi tema dimana setiap tema diberi nama dan definisi operasional yang jelas, 
kemudian disusun narasi untuk menjelaskan setiap tema. 

 
Tahap keenam adalah penulisan laporan dimana temuan disajikan dalam bentuk narasi 

yang didukung dengan kutipan langsung dari informan untuk memperkuat argumen. Sepan-
jang proses analisis, peneliti menggunakan constant comparative method dengan membandingkan 
terus-menerus antara data baru dengan temuan sebelumnya hingga tercapai saturasi data. An-
alisis cross-case juga dilakukan untuk membandingkan pola antar informan dengan latar 
belakang yang berbeda untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan pengalaman mereka 
dalam menghadapi tantangan kerja dan mengembangkan kompetensi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Profil Kompetensi Kerja Karyawan PT. Woori Sukses Apparel Semarang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kerja karyawan PT. Woori Sukses Ap-
parel Semarang dapat dikategorikan ke dalam dua dimensi utama yaitu kompetensi teknis dan 
kompetensi non-teknis. Kompetensi teknis yang dimiliki karyawan meliputi kemampuan 
mengoperasikan berbagai jenis mesin jahit dengan tingkat keahlian yang bervariasi, pen-
guasaan teknik menjahit yang mencakup berbagai jenis setikan dan finishing, serta pemahaman 
yang mendalam tentang standar kualitas produk sesuai dengan spesifikasi buyer internasional. 
Dari hasil wawancara dengan supervisor produksi, terungkap bahwa karyawan senior dengan 
pengalaman lebih dari tiga tahun menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang lebih baik 
dibandingkan dengan karyawan junior, terutama dalam hal kecepatan dan akurasi dalam 
mengerjakan model produk yang kompleks. 

 
Kompetensi non-teknis yang teridentifikasi mencakup kemampuan komunikasi yang 

efektif baik vertikal maupun horizontal dalam organisasi, kemampuan bekerja sama dalam tim 
yang sangat penting dalam sistem produksi yang terintegrasi, serta adaptabilitas terhadap pe-
rubahan target produksi dan spesifikasi produk yang seringkali berubah dalam waktu singkat. 
Temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa karyawan dengan kompetensi non-teknis 
yang baik cenderung memiliki tingkat stres kerja yang lebih rendah meskipun menghadapi 
tekanan target yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi non-teknis berperan se-
bagai faktor protektif dalam menghadapi tantangan kerja sehari-hari. 



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (July), vol. 5, no. 2, Duha, et al. 593 of 597 
 

 

Analisis mendalam terhadap kompetensi kerja juga mengungkap adanya variasi yang sig-
nifikan dalam tingkat penguasaan kompetensi antar departemen. Departemen cutting menun-
jukkan tingkat kompetensi teknis yang paling tinggi karena membutuhkan presisi dan keteli-
tian yang sangat tinggi, sementara departemen sewing menunjukkan variasi kompetensi yang 
paling besar antar individu. Fenomena ini dijelaskan oleh HR Manager bahwa departemen 
sewing memiliki kompleksitas tugas yang paling tinggi dan membutuhkan waktu pembelajaran 
yang lebih lama untuk mencapai tingkat kompetensi optimal. 

4.2 Identifikasi Tantangan Kinerja dalam Pencapaian Target Produksi 

Penelitian mengidentifikasi lima kategori utama tantangan kinerja yang dihadapi karya-
wan dalam mencapai target produksi. Kategori pertama adalah tantangan tekanan waktu yang 
merupakan tantangan paling dominan yang dirasakan oleh seluruh informan. Tekanan untuk 
memenuhi target produksi harian yang ditetapkan seringkali menciptakan kondisi kerja yang 
stresful, terutama ketika menghadapi model produk baru atau spesifikasi yang kompleks. Op-
erator produksi senior mengungkapkan bahwa tekanan waktu seringkali membuat mereka 
harus memilih antara kecepatan dan kualitas, meskipun perusahaan menuntut keduanya secara 
bersamaan. 

 
Kategori kedua adalah keterbatasan keterampilan dalam mengerjakan model produk 

yang kompleks atau new styles yang membutuhkan teknik khusus. Tantangan ini terutama 
dirasakan oleh karyawan junior yang belum memiliki pengalaman yang cukup dalam 
menghadapi variasi produk. Quality control staff menjelaskan bahwa model produk tertentu 
membutuhkan tingkat keahlian yang sangat spesifik dan tidak semua operator mampu 
mengerjakannya dengan standar kualitas yang diinginkan, sehingga seringkali terjadi bottle-
neck dalam proses produksi. 

 
Kategori ketiga adalah kurangnya program pelatihan berkelanjutan yang sistematis untuk 

mengembangkan kompetensi karyawan sesuai dengan perkembangan teknologi dan tuntutan 
pasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mengandalkan pem-
belajaran informal dari rekan kerja yang lebih berpengalaman, namun metode ini tidak selalu 
efektif dan konsisten. Supervisor produksi menekankan bahwa kebutuhan akan training yang 
terstruktur sangat mendesak, terutama untuk menghadapi perubahan teknologi produksi dan 
standar kualitas internasional yang semakin ketat. 

 
Kategori keempat adalah kondisi lingkungan kerja yang mempengaruhi produktivitas, 

meliputi tingkat kebisingan yang tinggi dari mesin-mesin produksi, suhu ruangan yang tidak 
selalu optimal terutama pada shift siang, serta tata letak workstation yang kurang ergonomis 
untuk beberapa jenis pekerjaan. Faktor-faktor lingkungan ini secara kumulatif berkontribusi 
terhadap penurunan konsentrasi dan kelelahan yang lebih cepat, yang pada akhirnya berdam-
pak pada pencapaian target produksi. 

 
Kategori kelima adalah tantangan koordinasi antar departemen yang seringkali meng-

hambat alur produksi yang smooth. Penelitian mengungkap bahwa miscommunication antara 
departemen cutting, sewing, dan finishing seringkali menyebabkan delay dalam produksi dan 
rework yang tidak perlu. HR Manager menjelaskan bahwa tantangan koordinasi ini semakin 
kompleks ketika perusahaan menangani multiple orders dengan spesifikasi yang berbeda 
secara bersamaan. 

4.3 Hubungan Kompetensi Kerja dengan Kemampuan Mengatasi Tantangan 
Kinerja 

Analisis terhadap hubungan antara kompetensi kerja dengan kemampuan mengatasi tan-
tangan kinerja mengungkap pola yang sangat menarik dan konsisten. Karyawan dengan ting-
kat kompetensi teknis yang tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi 
tantangan tekanan waktu karena mereka memiliki efisiensi kerja yang lebih tinggi dan tingkat 
error yang lebih rendah. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dengan lebih cepat tanpa mengorbankan kualitas, sehingga mengurangi stress yang timbul dari 
target waktu yang ketat. 
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Temuan yang sangat signifikan adalah bahwa kompetensi non-teknis, terutama kemam-
puan komunikasi dan adaptabilitas, memiliki korelasi yang lebih kuat dengan kemampuan 
mengatasi tantangan koordinasi antar departemen dibandingkan dengan kompetensi teknis. 
Karyawan dengan kemampuan komunikasi yang baik cenderung lebih proaktif dalam 
mengkomunikasikan kendala yang mereka hadapi dan mencari solusi secara kolaboratif. 
Mereka juga lebih mudah beradaptasi dengan perubahan prosedur kerja atau spesifikasi 
produk yang seringkali terjadi dalam industri garmen. 

 
Penelitian juga mengidentifikasi bahwa kombinasi antara kompetensi teknis dan non-

teknis menciptakan efek sinergis dalam mengatasi tantangan kinerja. Karyawan yang memiliki 
kedua jenis kompetensi ini tidak hanya mampu mengatasi tantangan individual tetapi juga 
berkontribusi positif terhadap kinerja tim secara keseluruhan. Mereka seringkali menjadi men-
tor informal bagi karyawan lain dan berperan sebagai problem solver ketika menghadapi ma-
salah produksi yang kompleks. 

 
Analisis mendalam juga mengungkap bahwa tingkat kompetensi kerja berpengaruh ter-

hadap resiliensi karyawan dalam menghadapi tekanan kerja. Karyawan dengan kompetensi 
tinggi menunjukkan tingkat turnover intention yang lebih rendah dan job satisfaction yang lebih 
tinggi meskipun menghadapi target produksi yang sama dengan karyawan lain. Hal ini menun-
jukkan bahwa kompetensi tidak hanya berpengaruh terhadap performance outcomes tetapi 
juga terhadap well-being karyawan. 

4.4 Strategi Pengembangan Kompetensi dan Peningkatan Kinerja 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat diidentifikasi beberapa strategi yang dapat diterap-
kan untuk mengembangkan kompetensi kerja dan meningkatkan kemampuan karyawan da-
lam mengatasi tantangan kinerja. Strategi pertama adalah implementasi program pelatihan 
berkelanjutan yang terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap departemen. 
Program ini harus mencakup pengembangan kompetensi teknis melalui hands-on training 
dengan equipment terbaru, serta pengembangan kompetensi non-teknis melalui workshop 
komunikasi dan teamwork. 

 
Strategi kedua adalah pengembangan sistem mentoring yang formal dimana karyawan 

senior dengan kompetensi tinggi diberi tanggung jawab untuk membimbing karyawan junior. 
Sistem ini tidak hanya akan mempercepat proses pembelajaran tetapi juga menciptakan 
knowledge sharing yang lebih sistematis dalam organisasi. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran peer-to-peer seringkali lebih efektif dibandingkan dengan training formal 
karena lebih kontekstual dan aplikatif. 

 
Strategi ketiga adalah perbaikan sistem kerja dan lingkungan kerja untuk mengurangi 

tantangan eksternal yang menghambat performance. Hal ini mencakup redesign workstation untuk 
meningkatkan ergonomi, implementasi sistem komunikasi yang lebih efektif antar departe-
men, serta penyesuaian target produksi yang lebih realistis dengan mempertimbangkan kom-
pleksitas produk dan kapasitas aktual karyawan. 

 
Strategi keempat adalah pengembangan career path yang jelas untuk memberikan motivasi 

jangka panjang bagi karyawan dalam mengembangkan kompetensi mereka. Penelitian menun-
jukkan bahwa karyawan dengan prospek karir yang jelas cenderung lebih motivated untuk terus 
belajar dan mengembangkan diri, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap pen-
capaian target produksi perusahaan. 

5. Perbandingan 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi manajemen PT. Woori 
Sukses Apparel dalam mengembangkan strategi SDM yang lebih efektif. Pertama, pentingnya 
pendekatan holistik dalam pengembangan kompetensi yang tidak hanya fokus pada aspek 
teknis tetapi juga non-teknis. Manajemen perlu menyadari bahwa investasi dalam pengem-
bangan soft skills akan memberikan return yang signifikan dalam bentuk peningkatan kinerja 
tim dan kemampuan adaptasi organisasi. 
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Kedua, perlunya sistem performance management yang lebih komprehensif yang tidak hanya 
mengukur output kuantitatif tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor kompetensi dan 
tantangan yang dihadapi karyawan. Sistem evaluasi yang lebih fair dan komprehensif akan 
meningkatkan motivasi karyawan dan memberikan feedback yang lebih akurat untuk pengem-
bangan SDM. 

 
Ketiga, pentingnya menciptakan learning organization culture dimana continuous learning dan 

knowledge sharing menjadi bagian integral dari budaya kerja. Hal ini akan meningkatkan adapt-
abilitas organisasi dalam menghadapi perubahan pasar dan teknologi yang semakin cepat da-
lam industri garmen global. 

 
Keempat, perlunya investasi dalam teknologi dan sistem kerja yang mendukung produk-

tivitas karyawan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa banyak tantangan kinerja yang ber-
sumber dari sistem dan prosedur kerja yang kurang optimal, sehingga perbaikan dalam aspek 
ini akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian target produksi. 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengeksplorasi secara komprehensif kompetensi kerja dan tan-
tangan kinerja karyawan dalam mencapai target produksi di PT. Woori Sukses Apparel Sema-
rang. Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kerja karyawan terdiri dari dua 
dimensi utama yaitu kompetensi teknis yang meliputi kemampuan mengoperasikan mesin 
jahit, penguasaan teknik menjahit, dan pemahaman standar kualitas produk, serta kompetensi 
non-teknis yang mencakup kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan adaptabilitas. 
Temuan mengungkap bahwa karyawan senior dengan pengalaman lebih dari tiga tahun 
menunjukkan penguasaan kompetensi yang lebih baik dibandingkan karyawan junior, dengan 
variasi kompetensi tertinggi terdapat pada departemen sewing karena kompleksitas tugas yang 
paling tinggi. Bukti empiris menunjukkan bahwa terdapat lima kategori utama tantangan 
kinerja yang dihadapi karyawan yaitu tekanan waktu untuk memenuhi target harian, keterbata-
san keterampilan dalam mengerjakan model produk kompleks, kurangnya program pelatihan 
berkelanjutan yang sistematis, kondisi lingkungan kerja yang mempengaruhi produktivitas, 
dan tantangan koordinasi antar departemen yang menghambat alur produksi. 

 
Keterbatasan penelitian ini perlu diakui untuk memberikan perspektif yang seimbang 

terhadap temuan yang dihasilkan. Pertama, penelitian ini dilakukan hanya pada satu perus-
ahaan sehingga generalisasi temuan ke perusahaan garmen lainnya perlu dilakukan dengan 
hati-hati, mengingat setiap perusahaan memiliki karakteristik budaya organisasi, sistem mana-
jemen, dan konteks operasional yang berbeda. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan 
meskipun memberikan pemahaman mendalam, namun tidak memungkinkan untuk 
melakukan pengujian statistik terhadap hubungan antar variabel, sehingga kekuatan hubungan 
antara kompetensi dan kinerja tidak dapat dikuantifikasi secara presisi. Ketiga, periode 
penelitian yang relatif terbatas yaitu tiga bulan mungkin tidak menangkap variasi musiman 
dalam target produksi dan tantangan kinerja yang mungkin berbeda pada periode-periode ter-
tentu dalam siklus bisnis garmen. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melakukan studi komparatif multi-kasus yang melibatkan beberapa perus-
ahaan garmen dengan karakteristik berbeda untuk meningkatkan generalisabilitas temuan. 
Penelitian kuantitatif dengan sampel yang lebih besar juga diperlukan untuk menguji secara 
statistik hubungan antar variabel yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini. Selain itu, 
penelitian longitudinal akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dina-
mika pengembangan kompetensi dan perubahan tantangan kinerja seiring dengan perkem-
bangan teknologi dan perubahan pasar dalam industri garmen global. 

 

Kontribusi Penulis : Kedua penulis memberikan kontribusi secara penuh dalam penulisan 
artikel ini, dengan penulis kedua ditunjuk sebagai penanggung jawab korespondensi karena 
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis pertama. 

Pendanaan : "Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal." 
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